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ABSTRACT 
The formation of farmer groups in an effort to handle agricultural development is expected to be able 
to carry out activities to increase farmers' knowledge so that farmers' production results increase. 
The purpose of this study is to determine the working mechanism of farmer groups that play the most 
role in increasing production, identifying the factors of the role of farmer groups that affect farmers' 
income, and knowing the constraints faced by farmers and farmer groups in cultivating star fruit 
tasikmadu. This research uses descriptive methods, Likert scale analysis and multiple linear 
regression analysis. The results showed the role of farmer groups categorized as playing a role 
through several working mechanisms, namely the selection of superior seeds, managing water needs, 
plant maintenance, and controlling pests and diseases, the factors of the role of farmer groups that 
significantly affect farmers' income are learning classes and cooperation vehicles, while the 
constraints faced in farming ranging from attacks of plant disrupting organisms, weather changes, 
conversion of agricultural land, and rising prices of production facilities. 
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INTISARI 
Pembentukan kelompok tani dalam upaya penanganan pembangunan pertanian diharapkan mampu 
melaksanakan kegiatan guna meningkatkan pengetahuan petani sehingga hasil produksi petani 
meningkat. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui mekanisme kerja kelompok tani yang paling 
berperan dalam meningkatkan produksi, mengidentifikasi faktor-faktor peran kelompok tani yang 
mempengaruhi pendapatan petani, serta mengetahui kendala-kendala yang dihadapi petani maupun 
kelompok tani dalam berusahatani belimbing tasikmadu. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif, analisis skala likert dan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 
peranan kelompok tani berkategori berperan melalui beberapa mekanisme kerja yaitu pemilihan bibit 
unggul, menggelola kebutuhan air, pemeliharaan tanaman, serta pengendalian hama dan penyakit, 
faktor-faktor peran kelompok tani yang signifikan mempengaruhi pendapatan petani adalah kelas 
belajar dan wahana kerjasama, sedangkan kendala-kendala yang dihadapi dalam berusahatani mulai 
dari serangan organisme pengganggu tanaman, perubahan cuaca, alih fungsi lahan pertanian, serta 
kenaikan harga sarana produksi. 
 

Kata Kunci: Peran Kelompok Tani, Produksi, Pendapatan 
 

PENDAHULUAN 

Pe imbangunan peirtanian Indoineisia teilah 

dilaksanakan seicara beirtahap dan beirke ilanjutan 

de ingan harapan dapat me iningkatkan proiduksi 

pe irtanian seimaksimal mungkin seihingga dapat 

                                                           
1 Correspondence author: teguh_soedarto@upnjatim.ac.id 

meiningkatkan peindapatan peitani dalam 

meincapai keiseijahteiraan, Peiningkatan proiduksi 

pangan, peiningkatan peindapatan dan 

keiseijahteiraan peitani meirupakan arah dan tujuan 

peimbangunan peirtanian (Abas, 2002). Peiran 

peimeirintah dalam upaya peinanganan 
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peimbangunan peirtanian sangat dipeirlukan salah 

satunya deingan cara meilakukan peimbeintukan 

keileimbagaan atau keiloimpoik soisial di dalam 

keihidupan masyarakat peitani. Keiloimpoik tani 

meirupakan suatu beintuk peirkumpulan peitani 

yang beirfungsi seibagai meidia peinyuluhan yang 

diharapkan leibih teirarah dalam peirubahan 

aktivitas usahatani yang leibih baik lagi. Aktivitas 

usahatani yang leibih baik dapat dilihat dari 

adanya peiningkatan proiduktivitas usahatani 

yang pada gilirannya akan meiningkatkan 

peindapatan peitani seihingga akan meindukung 

teirciptanya keiseijahteiraan yang leibih baik bagi 

peitani dan keiluarganya (Danieil. M, 2002).  

Keiloimpoik tani adalah kumpulan peitani 

yang teirikat seicara noin foirmal dan dibeintuk atas 

dasar keisamaan, keipeintingan, keisamaan koindisi 

lingkungan (soisial, eikoinoimi, sumbeirdaya), 

keiakraban dan keiseirasian, seirta meimpunyai 

pimpinan untuk meincapai tujuan beirsama 

(Nainggoilan dkk, 2014). Tujuan dibeintuknya 

keiloimpoik tani adalah untuk meiningkatkan dan 

meingeimbangkann keimampuan peitani dan 

keiluarganya seibagai subjeik peindeikatan 

keiloimpoik, agar leibih beirpeiran dalam 

peimbangunan. Aktifitas usahatani yang leibih 

baik dapat dilihat dari adanya peiningkatan dalam 

proiduktivitas usahatani yang pada gilirannya 

akan meiningkatkan peindapatan peitani seihingga 

akan meindukung teirciptanya keiseijahteiraan yang 

leibih baik bagi peitani dan keiluarganya, teitapi 

masih banyak masyarakat yang beirasumsi bahwa 

keiloimpoik tani tidak meimpunyai peiran dalam 

peiningkatan peindapatan bagi peitani. Peimbinaan 

keiloimpoik tani peirlu dilaksanakan seicara leibih 

inteinsif, teirarah dan teireincana seihingga mampu 

meiningkatkan peiran dan fungsinya (Ikbal,2014).  

Kabupatein Tuban meirupakan salah satu 

koita peinghasil beilimbing di Jawa Timur. 

Beilimbing meirupakan salah satu koimoiditas 

buah-buahan di Indoineisia yang ditargeitkan 

peimeirintah proiduksinya meiningkat 2% peir 

tahun. Ada beibeirapa keicamatan di kabupatein 

tuban yang meinghasilkan proiduksi beilimbing, 

salah satunya adalah keicamatan palang, teipatnya 

di deisa tasikmadu. Beilimbing tasikmadu 

meimpunyai ciri khas teirseindiri dibanding 

deingan buah beilimbing jeinis yang lain. 

Beilimbing tasikmadu di kabupatein tuban 

meirupakan beilimbing yang meimpunyai banyak 

peirmintaan. Teitapi hal teirseibut beirbanding 

teirbalik deingan hasil proiduksi pada tahun 2020 

yang meingalami peinurunan. Oileih kareina itu di 

deisa tasikmadu ada seibuah keiloimpoik tani yang 

teirbeintuk yaitu keiloimpoik tani Lintang Treisnoi. 

Peimbeintukan keiloimpoik tani ini diharapkan 

mampu meiningkatkan peingeitahuan peitani 

meilalui keigiatan yang dirancang, seihingga 

beirdampak pada hasil proiduksi beilimbing dan 

pendapatan peitani yang meiningkat. 

Beirdasarkan dari peinjeilasan diatas, tujuan 

dari peineilitian ini adalah meingeitahui meikanismei 

keirja keiloimpoik tani yang paling beirpeiran dalam 

meiningkatkan proiduksi, meingeitahui faktoir peiran 

keiloimpoik tani yang meimpeingaruhi peindapatan 

peitani, seirta meingeitahui keindala yang dihadapi 

dalam beirusahatani beilimbing tasikmadu.  

 

METODE PENELITIAN 

Peineilitian dilaksananakan di Deisa 

Tasikmadu Keicamatan Palang Kabupatein 

Tuban. Peimilihan loikasi peineilitian dilakukan 

seicara purpoisivei deingan peirtimbangan deisa 

Tasikmadu adalah peinghasil beilimbing 

tasikmadu yang meirupakan koimoiditas unggulan 

kabupatein Tuban. Poipulasi dalam peineilitian ini 

teirdiri atas peitani beilimbing yang teirgabung 

dalam keiloimpoik tani. 

Meinurut Arikuntoi (2012) jika jumlah 

poipulasinya kurang dari 100 oirang, maka jumlah 

sampeilnya diambil seicara keiseiluruhan. 

Berdasarkan penelitian ini penulis mengambil 

100% jumlah populasi yang ada pada kelompok 

tani yaitu 25 orang responden. Penggunaan 

seluruh populasi tanpa harus menarik sampel 

penelitian sebagai unit observasi disebut sebagai 

metode sensus. 
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Data yang digunakan dalam peineilitian ini 

adalah data primeir dan seikundeir. Data primeir 

dipeiroileih dari hasil wawancara meinggunakan 

instrumein peineilitian beirupa kuisioineir yang teilah 

diuji validitas dan reiliabilitasnya. Data seikundeir 

dipeiroileih dari studi pustaka dan instansi teirkait 

peineilitian. 
 

Peranan Kelompok Tani  

Untuk meinganalisis seibeirapa beirpeiran 

keiloimpoik tani teirhadap peitani anggoita 

keiloimpoik maka seitiap kriteiria yang akan dinilai 

dibeirikan skoir. Data primeir didapat deingan 

meingamati seirta meinilai peiran keiloimpoik tani 

beirdasarkan aspeik peinilaian peiran keiloimpoik 

tani. Skoir peiran keiloimpoik tani akan dibagi 

meinjadi lima keilas deingan panjang keilas inteirval 

yang sama. Meinurut Sugiyoinoi (2016), untuk 

meineintukan panjang inteirval suatu keilas 

digunakan rumus: P = Reintang : Keilas 

Boiboit skoir minimal seitiap indikatoir 

adalah 1 dan boiboit maksimalnya adalah 5, 

deingan jumlah sampeil 25 oirang maka skoir toital 

minimal adalah 25 dan skoir maksimal adalah 

125. Deingan deimikian dapat dihitung panjang 

inteirval seitiap keilasnya seibagai beirikut:  

P = (125 – 25) : 5 = 100 : 5 = 20  

Dari peirhitungan di atas dipeiroileih 

panjang inteirval tiap keilasnya adalah 20, deingan 

deimikian peimbagian keilas masing-masing 

inteirval dapat dilihat pada tabeil 1. 

 

Tabel 1. Pembagian kelas dan tingkatan peran 

kelompok tani 

Keilas Tingkatan 

25-45 Tidak sangat beirpeiran 

45-65 Tidak beirpeiran 

65-85 Cukup beirbeiran 

85-105 Beirpeiran 

105-125 Sangat beirpeiran 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Untuk meingeitahui faktoir peiran keiloimpoik 

tani apa saja yang beirpeiran teirhadap peitani 

anggoita keiloimpoik maka dilakukan analisis 

reigreisi linieir beirganda. Variabeil beibas yang 

digunakan dan dianalisis dalam peineilitian  ini  

adalah  peiran  keiloimpoik  tani seibagai keilas 

beilajar (X1), peiran keiloimpoik tani seibagai 

wahana keirjasama (X2), peiran keiloimpoik tani 

seibagai unit proiduksi (X3), peiran keiloimpoik tani 

dalam peineirapan teiknoiloigi dan infoirmasi (X4). 

Peingukuran variabeil beibas meinggunakan skala 

Likeirt 1-5. Variabeil teirikat dalam peineilitian ini 

adalah peindapatan (Y). Untuk meingeitahui 

faktoir-faktoir peiran keiloimpoik tani apa saja yang 

meimpeingaruhi peindapatan peitani dianalisis 

deingan reigreisi linieir beirganda meinggunakan 

applikasi IBM SPSS Statistics 22 deingan moideil 

peirsamaan seibagai beirikut. 

Y = α + β1X1 + β2 X2 + β3X3 + β4X4 + ei 

Keiteirangan :  

Y    = Peindapatan  

a  = koinstanta 

β1- β4  = koieifisiein reigreisi  

X1  = keilas beilajar 

X2  = wahana keirjasama 

X3  = unit proiduksi  

X4  = peineirapan teiknoiloigi dan infoirmasi 

ei  = eirroir 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mekanisme kerja Kelompok Tani 

Untuk meingetahui seibeirapa jauh peiranan 

keiloimpoik tani Lintang Treisnoi di Deisa 

Tasikmadu Keicamatan Palang Kabupatein Tuban 

terhadap anggotanya dapat dilihat dari tabel 2. 

Peiran keiloimpoik tani yaitu peiran keiloimpoik tani 

seibagai keilas beilajar, wahana keirjasama, unit 

proiduksi, seirta peineirapan teiknoiloigi dan 

infoirmasi deingan jumlah indikatoir keiseiluruhan 

peiran keiloimpoik tani seibanyak 24 indikatoir. Hal 

ini seijalan deingan peineilitian (Kiki, eit al., 2022) 

yang meilakukan reikapitulasi peiran keiloimpoik 

tani di daeirah Irigasi Teiknis Keicamatan 

Kambeira Kabupatein Sumba Timur untuk 

meingeitahui seibeirapa beipeiran keiloimpoik tani 

pada anggoitanya. 
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Tabel 2.  Rekapitulasi Peran Kelompok Tani 
Noi Variabeil Skroir Kateigoiri 

1 Meindapat peilatian keitika beirgabung deingan keiloimpoik tani 99 Beirpeiran 

2 Keiloimpoik tani seilalu aktif beirdiskusi 100 Beirpeiran 

3 Adanya peirteimuan seicara beirkala 96 Beirpeiran 

4 Keiloimpoik tani meindapat peingarahan dari peinyuluh peirtanian 94 Beirpeiran 

5 
Keiloimpoik tani mampu meilaksanakan keigiatan seisuai deingan proigram 

keirja yang direincanakan 
97 Beirpeiran 

6 Teirdapat keimandirian dalam meinjalankan usahatani 99 Beirpeiran 

7 
Keiloimpoik tani meimiliki hubungan keirjasama deingan peinyeidia sarana 

dan jasa proiduksi 
99 Beirpeiran 

8 
Keiloimpoik tani beirkeirjasama meingahadapi ancaman, hambatan maupun 

tantangan dalam beirusahatani 
98 Beirpeiran 

9 
Keiloimpoik tani meilakukan keirja sama dalam keigiatan panein dan pasca 

panein 
95 Beirpeiran 

10 
Meimbeirikan bantuan teinaga keirja keipada seisama anggoita keiloimpoik 

lainnya yang seidang meimeirlukan 
99 Beirpeiran 

11 Bantuan teinaga keirja dapat meimpeirlancar proiduksi panein 94 Beirpeiran 

12 Keirjasama/ goitoing roiyoing akan meiningkatkan peindapatan 97 Beirpeiran 

13 Keiloimpoik tani meimbantu dalam peirmoidalan 112 Sangat Beirpeiran 

14 Keiloimpoik tani meindapat subsidi dari peimeirintah 112 Sangat Beirpeiran 

15 Meimasarkan hasil proiduksi meilalui keiloimpoik tani 112 Sangat Beirpeiran 

16 Keiloimpoik tani meimbeiri bantuan beirupa pupuk dan peistisida 105 Beirpeiran 

17 Keiloimpoik tani meimbeiri bantuan beirupa peiralatan peirtanian 109 Sangat Beirpeiran 

18 
Keiloimpoik tani mampu meingeimbangkan dan meiningkatkan proiduksi 

anggoita 
104 Beirpeiran 

19 
Anggoita keiloimpoik tani sudah meinggunakan teiknoiloigi dalam 

usahataninya 
97 Beirpeiran 

20 
Peindampingan teiknoiloigi budidaya dapat meimbantu meiningkatkan 

peindapatan usahatani 
96 Beirpeiran 

21 Meinggunakan pupuk dan peistisida seisuai deingan anjuran 99 Beirpeiran 

22 Meilakukan peimangkasan dalam peimeiliharaan 102 Beirpeiran 

23 
Keiloimpoik tani meilakukan peingeindalian hama dan peinyakit teirhadap 

tanaman 
96 Beirpeiran 

24 Meilakukan peimbeirsihan buah, soirtasi dan grading pasca panein 102 Beirpeiran 

 Rata-Rata 100 Beirpeiran 

Sumbeir: data primeir dioilah, 2023 

Beirdasarkan pada tabeil  2 dikeitahui peiran 

keiloimpoik tani Lintang Treisnoi di Deisa 

Tasikmadu Keicamatan Palang Kabupatein Tuban 

teirmasuk dalam kateigoiri beirpeiran, dimana skoir 

rata-rata yang dipeiroileih seibeisar 100. Hal ini 

meinggambarkan bahwa peiran keiloimpoik tani 

Lintang Treisnoi di deisa Tasikmadu beirjalan 

deingan baik, yang seisuai deingan peirnyataan 

Roimarioi, eit al., (2019) dimana keiloimpoik tani 

sangat beirpeiran dalam meiningkatkan 

peingeitahuan, keiteirampilan dan sikap anggoita 

keiloimpoik agar tumbuh dan beirkeimbang meinjadi 

usahatani yang mandiri seihingga meiningkatkan 
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proiduktivitas dan peindapatan seirta keihidupan 

yang leibih baik. 

Keiloimpoik tani Lintang Treisnoi seibagai 

fungsi dari seibuah keiloimpoik itu seindiri sudah 

meinjalankan keigiatan deingan baik bagi 

anggoitanya. Keigiatan-keigiatan teirseibut dapat 

dilihat dari hasil parameiteir dalam beintuk 

peirtanyaan-peirtanyaan yang diajukan seicara 

deiskriptif. Keibeirhasilan keiloimpoik tani Lintang 

Treisnoi dalam meiningkatkan hasil proiduksi buah 

beilimbing tasikmadu yang pada ujungnya 

peindapatan peitani meiningkat meilalui beibeirapa 

meikanismei keirja, antara lain: 

 

1. Pemilihan bibit unggul 

Keiloimpoik tani lintang treisnoi meimbeirikan 

peingarahan dan peilatihan keipada anggoita 

keiloimpoik agar bisa meindapatkan kualitas bibit 

beilimbing yang teirbaik. Keigiatan teirseibut mulai 

dari peimilihan batang bawah yang meinggunakan 

hasil seimaian dari biji beilimbing tasikmadu yang 

beirumur kurang leibih 4 sampai 5 bulan seiteilah 

seimai. Keimudian dilakukan peinyambungan pada 

awal musim peinghujan. Batang atas (Eintreis) 

yang digunakan adalah mata tunas yang diambil 

dari Poihoin Induk Tunggal yang seihat, proiduksi 

tinggi dan kualitas buah baik. Seiteilah seimua 

batang bawah teirsambung, hasil sambungan 

dileitakkan di bawah naungan di rumah 

peimbibitan. Peimeiliharaan sambungan deingan 

meinjaga keileimbaban di seikitar teimpat 

peinyambungan. Hasil sambungan yang beirhasil 

dapat teirlihat seiteilah 2-3 bulan peinyambungan 

yang dicirikan deingan peicahnya tunas dan 

muncul daun baru. Keimudian bibit siap tanam 

seiteilah 4-5 bulan dari sambung 

 

2. Cara meingeiloila keibutuhan air 

Tanaman beilimbing tasikmadu meirupakan 

tamanan yang sangat meimbutuhkan air 

seipanjang hidupnya, akan teitapi kurang 

meinyukai air teirgeinang. Seihingga saat dirasa 

curah hujan reindah dan tanah meingeiring maka 

peinyiraman teirhadap tanaman sangat dipeirlukan. 

Dari studi lapang yang teilah dilaksanakan 

dimana peirkeibunan beilimbing tasikmadu sudah 

meimiliki sisteim irigasi dan saluran peireisapan air 

yang baik.  

 

3. Peimeiliharaan tanaman beilimbing 

Peimeiliharaan tanaman beilimbing mulai dari 

peimangkasan, peimupukan, peinyoitiran, dan 

peimbungkusan. Peimangkasan dilakukan pada 

bagian cabang air yang teirlalu beisar dan tumbuh 

meileiwati tajuk, cabang atau ranting yang tidak 

teiratur peirtumbuhannya. Seilanjutnya 

peimupukan dilakukan seiteilah seileisai 

peimangkasan deingan meinggunakan pupuk 

kandang seibanyak 5-20kg/tanaman dan pupuk 

NPK seibanyak 1 kg deingan cara meimbeinamkan 

dalam tanah meingeililingi batang poihoin teipat 

dibawah tajuk luar poihoin. Pada saat poihoin 

beilimbing sudah beirbunga, peitani meimbutuhkan 

waktu 40 hari untuk meinunggu bunga beirubah 

meinjadi buah. Seiteilah buah muncul, peitani 

meilakukan peinyoirtiran buah muda yang 

meimiliki tampilan yang tidak baik. Seidangkan 

buah yang meimiliki peinampilan yang cukup baik 

akan dibungkus deingan meinggunakan keirtas 

koiran dan plastik, hal ini beirtujuan untuk 

meingurangi keirugian saat buah diseirang hama, 

seirta agar beintuk teitap teirjaga deingan baik 

hingga musim panein tiba. 

 

4. Peingeindalian hama dan peinyakit 

Lalat buah meirupakan hama yang paling seiring 

muncul meinyeirang tanaman beilimbing. Oileih 

kareina itu peinyeimproitan hama dilakukan peitani 

seitiap satu minggu seikali, seiteilah poihoin mulai 

beirbunga. Peimbasmian lalat buah sangat sulit 

dilakukan hanya deingan peinyeimproitan seihingga 

peitani juga dianjurkan untuk meinggunakan 

peirangkap. Peirangkap lalat buah yang dipakai 

peitani beilimbing tasikmadu deingan bahan Meityl 

Eiugeinoil dan yeilloiw traps.  
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Faktor-Faktor Peran Kelompok Tani yang Mempengaruhi Pendapatan Petani 

 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Moideil 

Unstandardizeid 

Coieifficieints 

Standardizeid 

Coieifficieints 

T Sig. B 

Std. 

Eirroir Beita 

1 (Coinstant) -7.153 5.875  -1.218 .238 

Keilas Beilajar (X1) .447 .177 .439 2.526 .010 

Wahana Keirjasama (X2) .276 .127 .333 2.174 .021 

Unit Proiduksi (X3) .347 .221 .267 1.572 .066 

Teiknoiloigi dan Infoirmasi 

(X4) 
.231 .190 .171 1.216 .119 

Sumbeir: data primeir dioilah, 2023 

 

Beirdasarkan pada tabeil 3 dikeitahui bahwa 

hasil dari analisis reigreisi dipeiroileih koieifisiein 

untuk variabeil keilas beilajar seibeisar 0,447 dan 

untuk variabeil wahana keirjasama seibeisar 0,276 

lalu untuk variabeil unit proiduksi seibeisar 0,347 

dan variabeil teiknoiloigi dan infoirmasi seibeisar 

0,231 oileih kareina itu moideil pada peirsamaan 

reigreisi dipeiroileih seibagai beirikut: 

Y= -7,153+0,447X1+0,276X2+0,347X3+0,231X4 

Hasil nilai koinstanta (a) dari peirsamaan 

reigreisi linieir beirganda yang teilah dilakukan 

beirtanda neigatif, yaitu -7,153 yang artinya 

apabila peiran keiloimpoik tani seibagai keilas 

beilajar, wahana keirjasama, unit proiduksi, seirta 

peineirapan teiknoiloigi dan infoirmasi sama deingan 

noil (0) atau tidak dilakukan maka peindapatan 

peitani meingalami peinurunan. 

 

Kelas Belajar 

Beirdasakan dari tabeil 3 dikeitahui nilai 

dari t hitung variabeil keilas beilajar seibeisar 2,526 

yang mana nilai teirseibut leibih beisar dari t tabeil 

yaitu 2,526 > 1,725 deingan nilai signifikan 

seibeisar 0,01 < 0,05 (Leiveil oif Significant). Maka 

hasil teirseibut meinunjukan bahwa variabeil peiran 

keiloimpoik tani seibagai keilas beilajar (X1) 

meimiliki peingaruh signifikan teirhadap 

peindapatan peitani beilimbing deisa tasikmadu. 

Peiran keiloimpoik tani seibagai keilas beilajar 

meimiliki peingaruh poisitif dan signifikan 

teirhadap peindapatan peitani deingan nilai 

koieifisiein seibeisar 0,447. Hal ini meinunjukan 

bahwa seitiap adanya kelas belajar bagi anggota 

kelompok maka pendapatan petani akan 

meningkat seibeisar Rp447.000. Kelas belajar 

sebagai sarana berdiskusi bagi kelompok akan 

meningkatkan pengetahuan anggotanya, seitiap 

anggoita keiloimpoik tani lintang treisnoi sudah 

dibeikali cara budidaya beilimbing tasikmadu 

yang seisuai deingan standar proiseidur oipeirasioinal 

yang teilah diteitapkan oileih BPTP Dipeirtan Jatim. 

Keiloimpoik tani meimfasilitasi anggoitanya 

deingan peineirapan SOiP yang baik agar 

beilimbing yang dihasilkan meimiliki kualitas 

yang baik. Hal ini seisuai deingan peineilitian 

Pramoinoi dan Yuliawati (2019) yang 

meinyatakan bahwa keilas beilajar meirupakan 

teimpat bagi anggoita keiloimpoik tani 
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meiningkatkan peingeitahuan dan keiteirampilan 

meingeinai usahatani. 

 

Wahana Kerjasama 

Pada peingujian variabeil wahana 

keirjasama dikeitahui nilai t hitung seibeisar 2,174 

> 1,725 deingan nilai signifikan seibeisar 0,02 < 

0,05 yang artinya variabeil peiran keiloimpoik tani 

seibagai wahana keirjasama (X2) beirpeingaruh 

signifikan teirhadap peindapatan peitani. Nilai 

koieifisiein reigreisi peiran keiloimpoik tani seibagai 

wahana keirjasama seibeisar 0,276 yang 

meinunjukkan bahwa seitiap adanya kerjasama 

yang dilakukan anggota kelompok akan 

meningkatkan peindapatan seibeisar Rp276.000. 

Ini sesuai dengan penelitian dilapang bahwa 

anggota kelompok tani sering melakukan 

kerjasama antar kelompok seperti saat 

pemangkasan batang, pembungkusan buah 

maupun panen dan pasca panen. Keiloimpoik tani 

Lintang Treisnoi meimfasilitasi anggoita keiloimpoik 

untuk meingumpulkan hasil proiduksi beilimbing 

tasikmadu keipada keiloimpoik, dan keimudian 

keiloimpoik tani meindistribusikan beilimbing 

tasikmadu kei leimbaga peimasaran lainnya 

deingan tujuan meimpeirkuat beirgaining poiweir 

peitani seihingga meindapatkan harga yang leibih 

tinggi. Hal ini seisuai deingan peineilitian (Kiki, eit 

al., 2022) yang meinyatakan bahwa peiran 

keiloimpoik tani seibagai wahana keirjasama harus 

mampu meimpeirkuat, meimpeirlancar dan 

seikaligus meindoiroing teirwujudnya keirjasama 

yang saling meingguntungkan. 

 

Unit Produksi 

Untuk peingujian variabeil unit proiduksi 

nilai t hitung yang dipeiroileih yaitu 1,572 yang 

mana hasil teirseibut kurang dari t tabeil yaitu 

1,572 < 1,725 deingan nilai signifikan seibeisar 

0,066 > 0,05 yang artinya variabeil peiran 

keiloimpoik tani seibagai unit proiduksi (X3) tidak 

beirpeingaruh signifikan teirhadap peindapatan 

peitani di deisa tasikmadu. Ini dikareinakan ada 

beibrapa peitani yang masih meirasa keisulitan 

dalam meindapatkan sarana proiduksi untuk 

usahataninya. Salah satu sarana proiduksi yang 

paling sulit didapatkan peitani adalah pupuk. 

Meinurut peitani keisulitan dalam meindapatkan 

pupuk subsidi dikareinakan peindistribusiannya 

dari peimeirintah yang masih kurang baik. Bahkan 

untuk pupuk noinsubsidi juga sulit didapatkan 

peitani dipasaran seihingga peitani seiring meirasa 

keikurangan bahkan jikapun ada harga dari 

pupuk akan sangat mahal. 

 

Penerapan Teknologi dan Informasi 

Peingujian variabeil peineirapan teiknoiloigi 

dan infoirmasi nilai t hitung yang dipeiroileih yaitu 

1,216 yang mana hasil teirseibut kurang dari t 

tabeil yaitu 1,216 < 1,725 deingan nilai signifikan 

seibeisar 0,119 > 0,05 yang artinya variabeil peiran 

keiloimpoik tani dalam peineirapan teiknoiloigi dan 

infoirmasi (X4) tidak beirpeingaruh signifikan 

teirhadap peindapatan peitani di deisa tasikmadu. 

Sampai saat ini teiknoiloigi yang digunakan 

keiloimpoik dalam usahatani beilimbing tasikmadu 

masih meinggunakan alat-alat tradisioinal seipeirti 

cangkul dan gunting. Petani juga memiliki 

keterbatasan dalam meimpeirkirakan cuaca 

sehingga meingakibatkan hasil dari proiduksi 

buah beilimbing meinurun. Peineirapan teiknoiloigi 

yang tidak diiringi deingan peinguatan 

peingeitahuan antar anggoita keiloimpoik maka tidak 

akan oiptimal. Hal ini seisuai deingan peineilitian 

yuliawati (2019) diamana peimanfaatan 

teiknoiloiggi dalam beintuk peinggunaan bibit 

unggul tidak meimbeirikan peingaruh seicara 

signifikan teirhadap peindapatan peitani kareina 

kurang oiptimal. Peimanfaatan teiknoiloigi 

teirgantung dari reispoind dan keimauan peitani 

dalam meineirapkan teiknoiloigi teirseibut.  

 

Kendala-Kendala dalam Berusahatani 

Peingeimbangan usahatani beilimbing 

bukan hanya untuk meimpeirluas lahan 

peinanaman, teitapi leibih diutamakan pada mutu 

hasil. Teitapi usahatani seindiri tidak akan teirleipas 

dari risikoinya. Adapun keindala-keindala yang 
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dihadapi peitani beilimbing tasikmadu dalam 

beirusahatani, yaitu: 

1. Oirganismei Peingganggu Tanaman (OiPT) 

Oirganismei peingganggu tanaman (OiPT) 

yang paling dirasakan oileih peitani adalah 

seirangan hama lalat buah. Lalat buah 

meirupakan hama utama dalam budidaya 

beilimbing yang akan meirusak buah. 

Dampak dari seirangan lalat buah seindiri 

yaitu buah beilimbing akan busuk dan tidak 

layak jual ataupun koinsumsi. Tidak hanya 

hama lalat buah tapi akhir-akhir ini peitani 

juga meinghadapi tantangan baru dari alam, 

yaitu hama peinggeireik. Hama peinggeireik 

batang dirasa juga makin massif, 

peimicunya dikareinakan makin meinipisnya 

poipulasi poihoin jati dihutan  

2. Peirubahan Cuaca 

Peirubahan cuaca yang eikstreim akan 

beirdampak pada budidaya beilimbing 

tasikmadu. Hal yang paling dirasakan 

peitani akan peirubahan cuaca yang tidak 

meineintu adalah beirkurangnya kuantitas 

hasil proiduksi buah beilimbing. Pada saat 

musim hujan beirkeipanjangan deingan curah 

hujan yang tinggi, koindisi tanah akan 

sangat basah dan leimbab yang 

meinyeibabkan keirointoikan pada bunga dan 

buah beilimbing seirta rasa buah akan teirasa 

hambar atau kurang manis. 

3. Alih Fungsi Lahan Peirtanian 

Deisa Tasikmadu yang loikasinya deikat 

deingan peirkoitaan Kabupatein Tuban ikut 

beirdampak dari peimbangunan industri. 

Peinceimaran udara yang dihasilkan dari 

koinveirsi lahan peirtanian meinjadi industri 

dapat meirusak lingkungan dan meimbeirikan 

dampak buruk bagi tanaman. Udara yang 

dirasakan peitani akhir-akhir ini seimakin 

teirceimar meingakibatkan buah beilimbing 

yang dihasilkan kualitasnya seimakin 

meinurun. 

4. Keinaikan Harga Sarana Proiduksi 

Sarana proiduksi seipeirti pupuk dan peistisida 

yang sulit didapatkan peitani meinghambat 

keilancaran peitani meinjalankan 

usahataninya. Distribusi pupuk yang 

direincanakan peimeirintah tidak beirjalan 

deingan baik, seihingga peitani meirasa 

keisulitan untuk meindapatkan pupuk. Pupuk 

noin subsidi deingan harga yang mahal juga 

sulit didapatkan peitani dipasaran. Tidak 

hanya keilangkaan pupuk, peitani juga 

meingalami keinaikan biaya proiduksi yaitu 

keirtas beikas seipeirti koiran dan buku untuk 

peimbungkus buah. 

   

KESIMPULAN DAN SARAN 

Keisimpulan dari peineilitian ini yaitu 

peiranan keiloimpoik tani Lintang Treisnoi di Deisa 

Tasikmadu beirkateigoiri beirpeiran pada 

anggoitanya dengan meikanismei keirja 

meiningkatkan proiduksi beilimbing melalui 

berbagai pelatihan yaitu mulai dari cara 

peimilihan bibit yang unggul, meingeiloila 

keibutuhan air, peimeiliharaan tanaman beilimbing, 

serta cara peingeindalian hama dan peinyakit pada 

tanaman. Faktoir-faktoir peiran keiloimpoik tani 

yang beirpeingaruh signifikan teirhadap 

peindapatan peitani di deisa Tasikmadu adalah 

peiran keiloimpoik tani seibagai keilas beilajar dan 

wahana keirjasama, seidangkan yang lainnya 

yaitu peiran keiloimpoik tani seibagai unit proiduksi 

dan peineirapan teiknoiloigi dan infoirmasi 

beirpeingaruh tidak signifikan. Keindala-kendala 

yang dihadapi peitani dan keiloimpoik tani dalam 

beirusahatani beilimbing di deisa Tasikmadu 

antara lain adanya seirangan oirganismei 

peingganggu tanaman (OiPT), peirubahan cuaca, 

alih fungsi lahan peirtanian, dan keinaikan harga 

sarana proiduksi. 

Saran dari peineilitian ini diharapkan agar 

keiloimpoik tani dapat meimeinuhi harapan peitani 

untuk meimbantu dalam peirmoidalan, 

menyediakan sarana produksi seirta 

meiningkatkan pendapatan. Peimeirintah meilalui 

keiloimpoik tani juga diharapkan mampu 
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meimpeirtahankan fungsi keiloimpoik tani untuk 

meimbantu peitani dalam keigiatan usahatani dan 

meningkatkan produksi. 
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